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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji sistem bagi hasil bulung peut dalam tradisi meugoe 

(bertani) yang dijalankan oleh masyarakat Gampong Cot Malem, Kecamatan 

Blang Bintang. Tradisi ini merupakan sistem pembagian hasil panen yang telah 

diwariskan secara turun-temurun, di mana hasil panen dibagi menjadi empat 

bagian, yaitu tiga bagian untuk penggarap dan satu bagian untuk pemilik lahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: bagaimana hubungan antara petani 

penggarap dengan pemilik sawah, bagaimana implementasi sistem bulung peut, 

dan bagaimana dampak pola penggarapan sawah terhadap interaksi sosial 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara pemilik dan penggarap didasari 

oleh kepercayaan dan kesepakatan lisan, yang umumnya melibatkan kerabat atau 

tetangga. Implementasi bulung peut tidak hanya mencerminkan keadilan dalam 

sistem ekonomi, tetapi juga memperkuat nilai kebersamaan dan keberlangsungan 

adat lokal. Dalam pelaksanaannya, pembagian hasil panen dilakukan setelah 

petani penggarap terlebih dahulu mengeluarkan zakat dari hasil panennya, sebagai 

bentuk tanggung jawab keagamaan dan wujud perpaduan nilai spiritual dalam 

bertani. Adapun dampaknya terhadap interaksi sosial cukup signifikan, karena 

mampu menumbuhkan solidaritas, gotong royong, dan saling ketergantungan 

antar masyarakat, meskipun dalam beberapa kasus dapat menimbulkan 

kecemburuan sosial akibat perbedaan hasil garapan. Selain itu, sistem bagi hasil 

bulung peut bukan hanya berfungsi sebagai sistem ekonomi tradisional, tetapi 

juga sebagai instrumen budaya yang mempererat hubungan sosial dan menjaga 

harmoni dalam masyarakat. 
 

Kata kunci: Bulung Peut, Meugoe, Bagi Hasil, Tradisi Lokal, Interaksi Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aceh adalah provinsi yang terletak di ujung barat Indonesia dan dikenal 

memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Kekayaan alam dan 

tanahnya yang subur dapat mendukung pertumbuhan berbagai macam jenis hasil 

pertanian seperti padi, jagung, kopi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, kegiatan 

bertani menjadi salah satu mata pencaharian utama bagi masyarakat Aceh, 

terutama sebagai petani sawah.1 Karena sebagian besar masyarakatnya berprofesi 

sebagai petani. Dalam budaya masyarakat Aceh, kegiatan ini dikenal dengan 

istilah Meugoe blang.2 Meugoe blang yang berarti bertani sawah.3 Pada 

umumnya, para petani di Aceh menanam padi dua kali dalam setahun, yang 

disebut dengan meugoe lungkik dan meugoe thon.  Penanam padi mengikuti 

putaran musim tanam yang dilihat dari kondisi cuaca dan perairan irigasi.  

 Kecamatan Blang Bintang, khususnya Gampong Cot Malem masih 

mempertahankan sistem bagi hasil panen bulung peut yang sebelumnya telah lama 

diterapkan oleh Mukim Cot Saluran. Tradisi ini telah menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat Blang Bintang, yang telah diwariskan secara turun 

temurun dari generasi ke generasi. Sehingga sampai saat ini masih dijalankan oleh

 
1 Umaruddin Usman, Mauliza Yanti, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Wanita Di Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara, Jurnal Ekonomi 

Pertanian Unimal, Vol. 3, No. 1 Mei 2020, hal. 19. 
2 Meugoe Blang merupakan salah satu kegiatan dalam usaha tani yang dilakukan 

menjelang musim tanam padi, yaitu saat petani mulai turun ke sawah untuk mempersiapkan lahan 

pertanian. 
3 Sjamsuddin Daud, Adat Meugoe, (Banda Aceh: Majelis Adat Aceh (MAA), 2009-2014), 

hal. 9. 
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masyarakat setempat. Blang Bintang yang terdiri dari tiga mukim, dan salah 

satunya adalah Mukim Cot Saluran yang mencakup lima gampong di dalamnya. 

Kelima gampong tersebut ialah Gampong Cot Karieng, Cot Malem, Gampong 

Blang, Bueng Sidom, dan Cot Madhi.4 Kelima gampong ini masih menunjukkan 

kekompakannya dalam melestarikan warisan budaya, termasuk praktik pembagian 

hasil panen bulung peut yang masih digunakan hingga saat ini. 

 Kelima gampong tersebut memiliki satu area persawahan yang sama. 

Kecamatan Blang Bintang mempunyai lahan persawahan yang terbentang cukup 

luas dengan keluasannya mencapai kurang lebih 80 hektar.  Setiap bagian 

wilayahnya mempunyai nama-nama tersendiri yang dikenal secara berbeda-beda. 

Beberapa diantaranya yaitu Blang Cot Silam, Blang Cot Ague, Blang Cot Tempo 

(Waleungkeung), Blang Lampoh Seupeue dan lain sebagainya. Masih terdapat 

beberapa bagian persawahan lainnya yang dikenal oleh masyarakat setempat dan 

semua lahan persawahan tersebut menggunakan sistem bagi hasil bulung peut. 

 Sistem bagi hasil bulung peut adalah sebuah sistem bagi hasil panen yang 

dilakukan antara penggarap dengan pemilik sawah, dengan jumlah bagi hasilnya 

yang telah disepakati secara turun temurun. Dalam sistem bagi hasil bulung peut 

ini, hasil panen yang diperoleh penggarap dari sawah dapat dibagi menjadi empat 

bagian, dimana tiga bagian untuk penggarap dan satu bagian untuk pemilik 

sawah.5 Sehingga sistem bagi hasil bulung peut ini masih mencerminkan nilai-

 
4 Eva Mulia, Kecamatan Blang Bintang Dalam Angka, Vol. 11 (Aceh Besar: BPS 

Kabupaten Aceh Besar, 2024), hal. 3. 
5 Abdul Rani Usman, Budaya Aceh, (Banda Aceh: Pemerintah Provinsi Aceh, 2009), hal. 

131. 
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nilai kebersamaan dengan keadilan dalam proses pembagian hasil panen yang 

telah lama berlaku dalam masyarakat. 

 Tidak semua masyarakat Blang Bintang memiliki lahan pertanian, 

khususnya lahan persawahan. Karena, sebagian besar masyarakat harus bekerja 

sebagai petani penggarap atau menjadi buruh tani untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Beberapa di antaranya bekerja dengan mengelola sawah milik kerabat 

terdekat atau tetangganya untuk menanam padi.6 Namun demikian, selain 

profesinya sebagai penggarap atau buruh tani, mereka juga mempunyai pekerjaan 

sampingan seperti porter bandara, membantu orang jualan, buruh bangunan, dan 

lain sebagainya. Maka dari itu, tidak sedikit dari mereka memanfaatkan hubungan 

kekerabatan itu untuk menggarap lahan tersebut. Hal ini dilakukan agar dapat 

menjalani aktivitas mereka sebagai seorang petani untuk memenuhi sumber mata 

pencaharian utama, meskipun lahan yang mereka garap itu bukan dari 

kepemilikan pribadi. Sehingga sekarang lebih banyak jumlah petani penggarap 

dari pada pemilik sawah. 

 Meskipun sebagian besar pemilik lahan telah menyerahkan sawahnya 

untuk dikelola oleh petani penggarap, tidak semua dari penggarap itu 

mendapatkan kepercayaan penuh dari pihak pemilik lahan. Oleh karena itu, 

sebelum lahannya mulai digarap, harus membuat kesepakatan di awal antara 

penggarap dengan pemilik lahan. Kesepakatan tersebut akan dibicarakan 

mengenai tentang pengurusan lahan, pembagian hasil panen, serta tanggung jawab 

terhadap lahan yang digarap. Namun, dengan adanya kesepakatan di awal, maka 

 
6 Muhammad Rafly, Muhammad Nasir, dkk, “Munara’ah (Perjanjian Bercocok Tanam) 

Lahan Pertanian Menurut Kajian Hukum Islam”. Jurnal Hukum Samudera Keadilan, Vol.11 No. 2, 

Juli-Desember 2016, hal. 223. 
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adanya suatu kejelasan dalam membangun hubungan kerja sama. Tujuannya untuk 

tidak terjadinya kesalahpahaman dan menghindari kemungkinan timbulnya 

konflik atau perselisihan antara penggarap dengan pemilik sawah di kemudian 

hari.  

Dalam  praktik pertanian, terdapat beberapa cara dalam proses pembagian 

hasil panen. Beberapa macam pembagian hasil panen yang ada di Aceh 

diantaranya mawah, bulung lhee, bulung peut, dan bulung limong.7 Namun, 

masyarakat Blang Bintang masih menerapkan pembagian hasil panen bulung peut. 

Karena sistem bagi hasil bulung peut dalam tradisi ini mengacu pada para petani, 

yang terdapat adat dan nilai budaya yang masih diikuti sesuai dengan aturannya. 

Hal ini, tidak hanya melibatkan sisi pertanian saja melainkan aspek sosial dan 

spiritual. Selain itu, ia juga dapat menjaga hubungan antara petani penggarap, 

pemilik lahan, dan juga masyarakat secara keseluruhan. Dengan adanya sistem ini 

dapat menciptakan rasa kebersamaan, Karena, para petani dan masyarakat bekerja 

sama saling mendukung satu sama lain dalam proses menjalankan praktik 

pembagain hasil panen ini. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan dalam tradisi meugoe ini 

terdapat beberapa aturan yang sudah diterapkan dan harus diikuti oleh semua 

masyarakat disana. Mulai dari pemilik sawah yang mengizinkan lahannya digarap 

oleh kerabatnya untuk menanam padi, membuat kesepakatan antara petani 

penggarap dengan pemilik sawah, dan diterapkannya cara pembagian hasil panen 

 
7 Muhammad Rafly, Muhammad Nasir, dkk, “Munara’ah”….., hal. 224. 
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yang menggunakan konsep bulung peut.8 Sehingga, dengan begini proses 

penggarapan sawah berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan juga sesuai 

aturan.  Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik meneliti tentang 

“Sistem Bagi Hasil Bulung Peut Dalam Tradisi Meugoe di Gampong Cot 

Malem Kecamatan Blang Bintang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti dapat mengemukakan 

beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana hubungan antara pemilik lahan dengan petani penggarap? 

2. Bagaimana implementasi pembagian hasil panen bulung peut pada 

masyarakat Gampong Cot Malem? 

3. Bagaimana dampak yang terjadi dari pola penggarap sawah terhadap 

interaksi sosial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang akan dicapai ialah; 

1. Untuk mengetahui hubungan antara pemilik lahan dengan petani 

penggarap. 

2. Untuk mengetahui implementasi pembagian hasil panen bulung peut pada 

masyarakat Gampong Cot Malem. 

3. Untuk mengetahui dampak yang terjadi dari pola penggarap sawah 

terhadap interaksi sosial. 

 
8 Bulung peut adalah salah satu pembagian hasil panen yang dibagi kedalam empat 

bagian, yang dimana tiga bagian untuk penggarap dan satu bagian untuk pemilik sawah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang peneiti dapatkan dari penelitian ini, adalah sebagai 

berikut; 

1. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebJuah bahan rujukan dan dapat 

menambahkan khazanah pengetahuan untuk pengembangan ilmu dalam 

bidang kebudayaannya yang berhubungan dengan Sistem Bagi Hasil 

Bulung Peut Dalam Tradisi Meugoe di Gampong Cot Malem Kecamatan 

Blang Bintang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah bahan masukan bagi 

siapapun yang membacanya untuk mengetahui tentang Sistem Bagi Hasil 

Bulung Peut Dalam Tradisi Meugoe di Gampong Cot Malem Kecamatan 

Blang Bintang. 

1.5 Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai makna dari judul penelitian, 

peneliti merasa ingin memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai istilah-istilah 

dalam judul. Penjelasan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

jelas mengenai permasalahan yang diteliti kepada para pembaca. 

1. Bulung Peut  

Bulung peut adalah sistem pembagian hasil panen yang dibagi menjadi empat 

bagian, di mana tiga bagian diberikan kepada penggarap dan satu bagian untuk 

pemilik lahan. Pembagian ini dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama serta 
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menyesuaikan dengan hasil panen yang diperoleh. Sistem bulung peut mengikuti 

aturan yang sudah lama diterapkan dan masih dipertahankan hingga sekarang, 

dikenal juga dengan istilah bagi peut.9 

2. Meugoe 

Meugoe adalah kegiatan turun ke sawah yang dilakukan oleh petani, terutama 

saat musim tanam padi tiba. Meugoe bukan hanya sekadar menanam padi, tetapi 

juga menunjukkan semangat kebersamaan, gotong royong, dan rasa tanggung 

jawab terhadap lahan pertanian. Kegiatan ini biasanya dilakukan bersama 

keluarga dan masyarakat dari berbagai gampong, dimulai sejak pagi dengan 

membawa alat seperti cangkul, bajak, dan tali untuk mengatur petak sawah. 

1.6 Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini, penulis melakukan beberapa telaah mengenai bahan 

yang terkait seperti jurnal yang membahas beberapa landasan pemikiran yang 

telah ditarik kajiannya. Bahan yang diperoleh dari jurnal-jurnal ini menjelaskan 

tentang pembagian hasil panen dalam bentuk mawah, bulung lhee, dan bulung 

peut. Berdasarkan kajian pustaka ini, diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan 

dapat membedakan penelitian ini dengan kajian-kajian sebelumnya. Beberapa 

kajian yang membahas tentang pembagian hasil panen yaitu;  

 Pertama, dalam Jurnal Sosiohumaniora Kodepena Information Center for 

Indonesian Social Sciences, yang berjudul tentang “Manfaat Kearifan Lokal Dari 

Praktek Adat Mawah Terhadap Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat”, 

 
9 Rachmat Sugeng, Dede Rohmana, dkk, “Sistem Bagi Hasil Akad Muzara’ah pada 

Masyarakat Petani Penggarap dan Pemilik Lahan di Kel. Batupapan, Kec. Makale, Kab. Tana 

Toraja”. Indonesian Journal of Business Analytics (IJBA), Vol. 1, No. 2, 2021, hal. 213. 
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yang ditulis oleh Nelly, Rahmi dan Fihtri Angelia Pernama. Dalam jurnal ini 

membahas tentang pembagian hasil usaha yang menggunakan mawah. Praktek 

adat mawah yang sudah dilakukan dari dulu hingga saat ini, sehingga dengan 

adanya praktek mawah ini dapat membantu perekonomian masyarakat miskin 

yang tidak mempunyai lahan persawahan sendiri. Dengan dilakukannya praktek 

adat mawah ini, dapat menguntungkan kedua belah pihak pemilik maupun 

penggarap, terlebih pemilik tidak harus bekerja untuk mendapatkan hasil sawah. 

Selain itu, pada jurnal ini hanya membahas tentang praktek adat mawah saja yang 

keuntungan hasilnya dibagi dua. Akan tetapi, disini tidak membahas tentang 

praktek bagi hasil lainnya yang ada di Kuta Baro seperti bagi 3 (bulung lhe), bagi 

4 (bulung peut) dan lainnya.10 

 Kedua, dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Pembangunan (JIM 

EKP), yang berjudul “Sistem Mawah dan Kesejahteraan Petani Padi di 

Kecamatan Seulimum Kabupaten Aceh Besar” yang ditulis oleh Akram 

Dermawan, Nur Aidar, Talbani Farlian, Amri, dan Nanda Rahmi. Dalam jurnal ini 

membahas tentang praktik mawah yang dilakukan oleh petani yang ada di 

Seulimum. Pada jurnal ini membahas tentang pengertian mawah, dan sistem 

pembagian hasil panen lainnya juga terdapat disini seperti bagi 3, dan bagi 4. 

Disini disebutkan bahwa, sistem bagi 4, yaitu jarak atau letaknya lahan 

persawahannya yang dimawahkan itu jauh dari gampong. Akan tetapi, sistem bagi 

4 yang terdapat pada masyarakat Gampong Cot Malem sudah menjadi peraturan 

 
10 Nelly, Rahmi dan Fihtri Angelia Pernama, “Manfaat Kearifan Lokal Dari Praktek Adat 

Mawah Terhadap Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat”. Jurnal Sosiohumaniora 

Kodepena Informatiom Center for Indonesian Social Scienes, Vol. 2, No. 2, November 2021, hal. 

100-103. 
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yang diterapkan dari dulu, dan berlaku pada semua kalangan masyarakat yang 

jarak sawahnya dekat maupun jauh.11 

 Ketiga, dalam Jurnal Dusturiyah yang berjudul “Rice Fields Management 

Agreemment System in Aceh Besar (Studi of Engagement Patterns and Sharing of 

Harvest Results)”, yang ditulis oleh Irwansyah Muhammad Jamal dan Ziyad 

Zubaidi. Dalam jurnal ini membahas tentang perikatan pengelolaan sawah dalam 

penanaman padi. Penerapan norma-norma yang berkaitan dengan hukum Islam 

dan hukum adat. Melakukan pelaksanaan akad (perjanjian), ijab, dan qabul 

dengan kedua belah pihak penggarap dan pemilik lahan, dan menjelaskan semua 

tentang pengertian pembagian hasil panen baik penjelasan mawah, bulung dua, 

bulung lhee, bulung peut sampai bulung limong.12 

 Dari kajian pustaka, penulis telah menyimpulkan bahwa penelitian ini 

berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, mulai dari judulnya, konsep 

pembahasan yang berbeda dan juga lokasi penelitian. Penelitian ini lebih 

menfokuskan kepada penerapan sistem bagi hasil bulung peut dari dulu hingga 

saat ini. Dibahas dalam judul “Sistem Bagi Hasil Bulung Peut Dalam Tradisi 

Meugoe di Gampong Cot Malem Kecamatan Blang Bintang”. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan bagian terpenting dari sebuah penelitian 

yang 

 
11 Akram Dermawan, Nur Aidar, dkk, “Sistem Mawah Dan Kesejahteraan Petani Padi di 

Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Pembangunan (JIM EKP) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Syiah kuala, Vol. 7, No. 1, 

Februari 2022, hal. 3-4. 
12 Irwansyah Muhammad Jamal, Zaiyad Zubaidi, “Rice Fields Management Egreement 

System in Aceh Besar”. Jurnal Dusturiyah, Vol. 13, No. 2, Juli-Desember 2023, hal. 200. 
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harus diperhatikan. Dalam suatu penelitian terdiri dari bagian utama dan bagian 

pelengkapnya. Adapun bab-bab yang berkaitan dalam sistematika penulisan ini 

ialah; 

BAB I Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori. Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang 

menjadi fondasi terhadap penelitian. Teori feodalisme dan teori tentang James C. 

Scott mengenai patron klien, yaitu menjelaskan hubungan patron (pemilik lahan) 

dengan klien (pekerja). Hubungan patron klien adalah hubungan yang terjalin 

antara dua orang atau lebih, yang mana hubungan tersebut ialah salah satu orang 

yang mempunyai suatu kedudukan yang lebih tinggi.  

BAB III Pada bab ini menjelaskan tentang metode Penelitian yaitu mulai daei 

pengumpulan data, lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data hingga teknik 

analisis data.   

BAB IV Pada bab ini berisi tentang pembahasan yaitu hasil penelitian sistem 

bagi hasil bulung peut dalam tradisi meugoe, Pembahasan ini mencakup mengenai 

Lokasi penelitian, mayoritas penduduk yang bekerja sebagai penggarap, hubungan 

pemilik lahan dengan penggarap, pembagaian hasil panen bulung peut serta 

perhitungan zakat yang harus dikeluarkan penggarap, dan dampak hubungan 

sosial masyarakat terhadap para petani yang memperoleh hasil panen yang 

dominan lebih banyak dari pada orang lain. 

BAB V Penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran.  


